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SUMMARY 

MUHAMAD ADIM, The Effect of Doses and Frequency of Time of KCl 

Fertilization On The Growth and Yield of Melon (Cucumis melo L.) On Drip 

Irrigation Systems (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and MARIA 

FITRIANA). 
  

This reseach was conducted to determine the effects of doses and frequency 
of KCl fertilization time on the growth and yield of melons (Cucumis melo L.) on 

drip irrigation system. The study used golden alisha variety of melon seeds. This 
study used a factorial randomized block design with 2 factors. The first factor was 
fertilization time interval (W) with 3 levels, W1 = Fertilizing once a week to 6 

MST, W2 = Fertilizing once a week to 7 MST, W3 = Fertilizing once a week to 8 
MST. The second factor is the dose of KCl (K) fertilizer with 3 levels, K1 = 100 

kg K2O ha-1, K2 = 150 kg K2O ha-1, K3 = 200 kg K2O ha-1. The parameters 
observed were plant length, number of leaves, number of branches, leaf 
chlorophyll content, leaf area, stem diameter, wet weight and dry stover weight. 

The results of the study did not significantly affect plant growth variables, namely 
plant length, number of leaves, number of branches, leaf chlorophyll content, leaf 

area, stem diameter. The application of 200 kg K2O ha-1 and fertilization time 
once a week to 7 weeks after planting was the best treatment, indicated by the  
number of leaves and leaf chlorophyll content was higher. Whereas at the 

application of 200 kg K2O ha-1 and fertilization time once a week to 8 weeks after 
planting was the best treatment for melon fruit wight yield. 

 
Keywords: Drip Irrigation, Fertilization, KCl, Melon. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

MUHAMAD ADIM, Pengaruh Dosis dan Frekuensi Waktu Pemupukan KCl 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon (Cucumis melo L.) Pada 

Sistem Irigasi Tetes (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan MARIA 

FITRIANA). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis dan interval 
waktu pemupukan KCl terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis 

melo l.) pada sistem irigasi tetes. Penelitian menggunakan bibit melon varietas 
golden alisha. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 
dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu interval waktu pemupukan (W) dengan 3 

taraf, W1 = Pemupukan 1 minggu sekali sampai 6 MST, W2 = Pemupukan 1 
minggu sekali sampai 7 MST, W3 = Pemupukan 1 minggu sekali sampai 8 MST. 
Faktor kedua yaitu dosis pupuk KCl (K) dengan 3 taraf, K1 = 100 kg K2O ha-1, K2 
= 150 kg K2O ha-1, K3 = 200 kg K2O ha-1. Parameter yang diamati meliputi 

panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, kandungan klorofil daun, luas 
daun, diameter batang , berat basah dan berat kering brangkasan. Hasil penelitian 

tidak berpengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan tanaman yaitu panjang 
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, kandungan klorofil daun, luas daun, 
diameter batang. Pemberian dosis 200 kg K2O ha-1 dan waktu pemupukan 1 

minggu sekali sampai 7 minggu setelah tanam (MST) adalah perlakuan terbaik, di 
tunjukkan dengan jumlah daun dan kandungan klorofil daun yang lebih tinggi. 

Sedangkan  pada pemberian dosis 200 kg K2O ha-1 dan waktu pemupukan 1 
minggu sekali sampai 8 minggu setelah tanam (W3K3) adalah perlakuan yang  
terbaik pada hasil berat buah melon.  

 
Kata Kunci : Irigasi Tetes, KCl, Melon, Pemupukan. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Melon termasuk dalam salah satu jenis tumbuhan buah-buahan yang 

memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan menguntungkan untuk diusahakan 

sebagai sumber pendapatan perekonomian petani. Melon dengan rasanya yang 

manis merupakan sumber vitamin dalam pola menu makanan masyarakat 

Indonesia serta bahan baku industri olahan. Umur panen yang singkat dan 

tingginya harga buah melon menjadikan melon sebagai komoditas bisnis 

unggulan. Kebutuhan mellon setiap tahunnya cenderung terus meningkat, hal ini 

sejalan dengan pertambahan populasi penduduk. Produksi mellon pada tahun 

2014, 2015 dan 2016 yaitu 150 365, 137 887 dan 117 337 ton dan hanya 

memenuhi kebutuhan nasional sekitar 40%, selebihnya kebutuhan dipenuhi 

melalui impor (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Sehubungan dengan peningkatan hasil produksi melon, pemenuhan unsur 

hara pada fase vegetatif menjadi sangat penting dilakukan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam meningkatkan produksi. 

Pemberian pupuk sangat penting dilakukan agar ketersediaan unsur hara yang 

diserap untuk tanaman dapat terjaga. Dengan melakukan  pemupukan secara tepat 

waktu, tepat jenis dan tepat dosis akan mempengaruhi peningkatan hasil 

pertanian.  

Pemberian pupuk kalium yang tepat memberikan banyak manfaat pada 

tanaman melon. Unsur K pada tanaman melon dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman, pembungaan dan pembentukan buah (Sobir dan Siregar, 2010). Unsur  

yang penting dibutuhkan oleh tanaman selain unsur N dan P adalah usur kalium 

yang diserap oleh tanaman dalam jumlah banyak (Rido, 2016). Fungsi kalium 

pada tanaman antara lain penyerapan CO₂, sebagai reaksi dalam fotosintesis, 

meningkatkan aktivitas enzim serta di dalam kloroplas membantu proses-proses 

fosforilasi (Munawar, 2011 dalam Sitompul, 2017). Kalium yang tidak terpenuhi 

kebutuhanya akan menghambat proses pertumbuhan tanaman khususnya pada 

proses pembesaran dan pemanjangan sel. Menurut hasil penelitian Bahrun dan 



 

 

    

 

Safuan (2012), penggunaan pupuk K yang optimum pada tumbuhan melon yaitu 

150 kg/ha K₂O. 

Menurut Sutedjo (1992) dalam Afidah (2018), waktu pemberian pupuk 

merupakan hal yang perlu diperhatikan selain selain jenis pupuk yang diberikan. 

Waktu aplikasi merupakan hal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini 

dapat berpengaruh pada kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman dan 

memperlihatkan pengaruhnya. Pemberian pupuk dengan waktu yang tepat, dapat 

mengoptimalkan kebutuhan unsur hara untuk tanaman sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Menurut Sobir dan Siregar (2014),  

pemberian pupuk susulan pada melon yaitu minggu 1 – 6 MST. Untuk memenuhi 

penyerapan hara dan, air secara optimal bagi tanaman, sistem  penyiraman 

sangatlah penting dilakukan. Salah satu sistem yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan sistem irigasi tetes. 

Drip irrigation merupakan salah satu sistem irigasi hemat air yang dapat  

diterapkan oleh petani pada lahan kering. Irigasi tetes saat ini sudah populer tidak 

hanya diterapkan pada daerah-daerah lahan kering, tetapi sudah juga diterapkan di 

perkotaan serta daerah-daerah basah dimana air memiliki harga yang mahal 

(Ridwan, 2013). Prinsip Drip Irrigation atau disebut juga dengan Trickle Irrigation 

ialah irigasi yang memanfaatkan gaya gravitasi. Sistem irigasi tetes dapat 

mengurangi proses evaporasi, nutrisi yang diberikan dapat langsung diserap oleh 

tanaman dan sesuai untuk budidaya tanaman sayur sayuran dan buah yang 

berbatang lunak. Drip irrigation juga sesuai untuk jenis-jenis tanah  liat dan 

berpasir, karena dapat menjaga kelembaban pada jenis tanah tersebut. Keunggulan 

system ini yaitu dapat mengurangi biaya  pengelolaan, tenaga,, penggunaan air, 

pemberian hara yang tepat dan mampu menanggulangi penyakit serta bisa 

digunakan pada lahan tanah yang sempit dan memiliki permukaan tanah yang 

tidak rata (Susila dan Poerwanto, 2013). 

Berdasarkan uraian yang ada di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

pemberian pupuk kalium dan frekuensi waktu pemupukan dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman melon (Cucumis melo L.). 
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1.1. Tujuan 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui dosis KCl dan 

frekuensi  pemupukan terbaik bagi pertumbuhan dan hasil melon (Cucumis melo 

L.). 

1.2. Hipotesis 

 Diduga pemberian dosis K2O 150 kg ha-1 dengan frekuensi waktu 

pemberian  seminggu sekali sampai dengan 6 MST memberikan pengaruh yang 

baik terhadap pertumbuhan vegetatif  dan hasil melon (Cucumis melo L.). 
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